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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Peran Guru Pkn Dalam Upaya Penguatan Karakter Toleransi Pada Siwa Kelas XI SMA Asuhan Daya, karakter toleransi menjadi salah satu aspek penting dalam pembentukan kepribadian siswa ditengah keberagaman budaya, agama, dan suku yang ada dindonesia. Guru PKn memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran dikelas. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif, pengumpulan data dengan mengunakan observasi, wawancara, serta metode dokumentasi. Hasil dari penelitian ini dalam penguatan karakter toleransi guru lah yang kemudian menjembatani dalam penanaman nilai toleransi terhadap siswa, disebutkan bahwasanya ada lima langkah dalam menerapkan pendidikan sikap toleransi di dalam kelas yaitu yang pertama, menganalisis kompetensi dasar dengan mengidentifikasi nilai karakter yang ada di dalam materi pelajaran. Kemudian yang kedua, merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran yang difokuskan pada isi tentang toleransi, yang ketiga mengikuti pembelajaran sesuai dengan yang sudah direncanakan, yang keempat melaksanakan proses penilaian dan, yang terakhir melakukan evaluasi hasil belajar untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai apa yang guru ajarkan.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan dan penguatan karakter, termasuk nilai toleransi beragama. Penguatan nilai ini menjadi tanggung jawab seluruh pihak, khususnya guru, melalui berbagai mata pelajaran termasuk Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang sarat dengan muatan moral dan kebangsaan (Darwis, 2020). PKn memiliki peran strategis dalam membentuk warga negara yang berkarakter, bermoral Pancasila, serta mampu menghargai keberagaman.
Karakter toleransi merupakan salah satu dimensi penting pendidikan karakter yang perlu ditumbuhkan secara berkelanjutan (Situmeang et al., 2023). Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan adalah proses pembinaan yang menumbuhkan karakter, pikiran, dan pertumbuhan jasmani anak secara selaras (Subekhan & Annisa, 2018). Oleh karena itu, guru PKn tidak hanya berorientasi pada pencapaian pengetahuan, tetapi juga berperan menanamkan nilai-nilai toleransi dalam proses pembelajaran. Keberhasilan proses belajar mengajar di kelas sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam membimbing peserta didik agar berperilaku sesuai nilai toleransi (Hulu, 2023).
Toleransi diartikan sebagai sikap menghargai perbedaan agama, suku, pendapat, dan latar belakang sosial, serta bersedia menerima perbedaan tersebut tanpa memaksakan kehendak (Alkhwani, 2021). Namun, hasil pengamatan di SMA Asuhan Daya menunjukkan masih terdapat perilaku siswa yang kurang menghargai guru, tidak peduli terhadap pendapat teman, dan melakukan diskriminasi berdasarkan suku atau fisik. Selain itu, rendahnya konsentrasi saat pembelajaran PKn berlangsung, seperti berbicara sendiri atau mengganggu teman, mengindikasikan lemahnya pemahaman siswa terhadap nilai toleransi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran guru PKn dalam upaya penguatan karakter toleransi pada siswa kelas XI SMA Asuhan Daya, dengan fokus pada strategi guru dalam mencegah intoleransi dan menanamkan nilai toleransi baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis kualitatif. Pendekatan ini dilakukan melalui pengumpulan data yang kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap masalah yang diteliti. Menurut Bogdan dan Taylor (2019:24), metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang diamati, serta perilaku yang dialami. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami secara mendalam pengalaman subjek dalam konteks kehidupan sehari-hari, mempelajari interaksi sosial, serta membangun pandangan yang holistik. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang dituntut memiliki wawasan luas, keterampilan analitis, dan kemampuan mengonstruksi objek penelitian secara jelas dan bermakna.
Lokasi Penelitian ditentukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Asuhan Daya, beralamat di Jl. Kayu Putih No. 33/12A, Tj. Mulia Hilir, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara. Penentuan lokasi secara purposive dipilih agar peneliti dapat lebih terarah dalam mengumpulkan data sesuai fokus penelitian.
Subjek Penelitian dalam pendekatan kualitatif disebut informan, yaitu individu yang memberikan informasi relevan sesuai kebutuhan penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah guru PKn SMA Asuhan Daya yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian tentang penguatan karakter toleransi pada siswa kelas XI. Pemilihan informan dilakukan secara sengaja (purposive sampling) untuk memperoleh data yang kaya dan mendalam.
Prosedur Pengumpulan Data dilakukan melalui proses penyederhanaan, seleksi, dan pemfokusan informasi agar data mentah dapat diubah menjadi informasi yang bermakna. Data yang diperoleh dari lapangan cenderung banyak, kompleks, dan beragam, sehingga memerlukan pencatatan rinci dan teliti. Semakin lama penelitian dilakukan, jumlah dan kompleksitas data akan semakin meningkat, sehingga peneliti harus mampu melakukan kategorisasi dan pengabstrakan informasi secara sistematis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 [bookmark: _Hlk205538591]Hasil
Penelitian ini dilakukan di SMA Asuhan Daya dengan fokus pada peran guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam upaya penguatan karakter toleransi pada siswa kelas XI. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap guru PKn dan siswa.
3.1.1 Peran Guru PKn dalam Penguatan Karakter Toleransi
Guru PKn berperan aktif dalam membimbing siswa untuk:
1. Menghargai perbedaan pendapat.
2. Menghormati sesama teman dan guru.
3. Bersikap saling tolong-menolong tanpa membeda-bedakan latar belakang.
Guru juga menggunakan strategi pembelajaran seperti diskusi, simulasi, dan pemberian teladan (role model) untuk menanamkan nilai toleransi.
3.1.2 Bentuk Sikap Toleransi yang Ditunjukkan Siswa
Sebagian besar siswa sudah menunjukkan karakter toleransi, seperti:
1. Membantu teman yang mengalami kesulitan saat pembelajaran.
2. Menghargai pendapat teman ketika diskusi.
3. Menghormati guru saat proses pembelajaran berlangsung.
3.1.3 Upaya Sekolah dalam Penguatan Karakter Toleransi
Sekolah melakukan beberapa langkah, di antaranya:
1. Menerapkan peraturan sekolah yang mendorong sikap saling menghormati.
2. Memberikan arahan dan pembinaan secara rutin.
3. Menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan aman.

Tabel 1. Bentuk Perilaku Toleransi Siswa di SMA Asuhan Daya
	No
	Bentuk Perilaku Toleransi
	Persentase*

	1
	Menghargai pendapat teman
	78%

	2
	Menghormati guru saat mengajar
	85%

	3
	Membantu teman yang kesulitan belajar
	72%

	4
	Tidak membeda-bedakan teman
	80%

	5
	Bersikap sopan dalam interaksi
	88%


*Keterangan: Persentase diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan guru serta siswa.
3.1.4. Hambatan yang Ditemui
1. Masih terdapat sebagian siswa yang kurang menghargai guru atau teman.
2. Perbedaan latar belakang sosial dan budaya terkadang memicu miskomunikasi.
3. Kurangnya kesadaran sebagian siswa tentang pentingnya toleransi.
Peran guru PKn di SMA Asuhan Daya dalam penguatan karakter toleransi telah dilaksanakan dengan baik melalui berbagai strategi pembelajaran dan pembinaan. Sebagian besar siswa telah menunjukkan perilaku toleransi yang positif, meskipun masih terdapat beberapa kendala yang memerlukan perhatian lebih.
3.2 Pembahasan 
Guru merupakan mitra utama siswa dalam proses pendidikan. Guru yang baik akan memberikan dampak positif bagi perkembangan peserta didik. Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan panutan bagi siswa.
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam mengembangkan kualitas, kepentingan, harkat, dan martabat manusia, serta kehidupan masyarakat Indonesia demi mewujudkan cita-cita negara. Melalui pembelajaran PKn, siswa diharapkan dapat menjaga kesadaran dan kemauan untuk bertindak sesuai dengan cita-cita moral Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. PKn memiliki hubungan erat dengan upaya membina kerukunan dan toleransi, sehingga disiplin PKn harus memberi kontribusi nyata terhadap pembentukan karakter bangsa.
Secara umum, pendidikan merupakan usaha sistematis untuk membentuk watak dan keyakinan seseorang berdasarkan norma moralitas, sopan santun, dan toleransi. Pendidikan, khususnya pada ranah afektif, juga mencakup dimensi kognitif dan psikomotorik, serta aspek ekspresif seperti semangat, keikhlasan, dan ketekunan, dan aspek normatif seperti moralitas, kesopanan, dan toleransi.
Penilaian dalam mata pelajaran PKn meliputi penilaian sikap sosial dan spiritual, penilaian pengetahuan, serta penilaian keterampilan. Ketiga aspek tersebut dapat mendorong terbentuknya kepribadian dan sikap peserta didik sesuai tujuan PKn, yaitu menjadi warga negara yang baik, berkepribadian luhur, demokratis, dan bertanggung jawab, khususnya bagi generasi muda.
Dalam proses penguatan karakter, PKn memiliki lima nilai utama, yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Salah satu bagian dari nilai religiusitas adalah sikap toleransi. Oleh karena itu, salah satu nilai penting yang diajarkan dalam PKn adalah toleransi.
Berdasarkan hasil penelitian, guru berperan menjembatani penanaman nilai toleransi kepada siswa melalui lima langkah pembelajaran, yaitu: (1) menganalisis kompetensi dasar dengan mengidentifikasi nilai karakter yang terkandung dalam materi pelajaran, (2) merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang berfokus pada nilai toleransi, (3) melaksanakan pembelajaran sesuai rencana, (4) melakukan penilaian, dan (5) melakukan evaluasi hasil belajar untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap nilai yang diajarkan.
Guru di SMA Asuhan Daya senantiasa memberikan motivasi berdasarkan observasi dan wawancara, khususnya dalam hal toleransi di kelas. Guru memotivasi siswa untuk lebih menghargai satu sama lain dan memahami arti toleransi. Jika terdapat perbedaan keyakinan di lingkungan, guru mengajarkan untuk menghormatinya. Guru PKn memiliki peran signifikan dalam penguatan karakter toleransi melalui berbagai strategi, seperti penggunaan metode diskusi dan simulasi yang mendorong siswa memahami dan menghargai perbedaan. Selain itu, guru PKn menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menjadi teladan yang mencerminkan sikap toleransi dalam interaksi sehari-hari.

4. KESIMPULAN
Peran guru PKn di SMA Asuhan Daya dalam penguatan karakter toleransi telah dilaksanakan secara maksimal dengan tujuan memberikan motivasi kepada siswa agar senantiasa bersikap toleran. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk berperilaku positif, saling menghargai, dan menghormati sesama teman. Sebagian siswa telah menunjukkan karakter toleransi, antara lain dengan saling membantu ketika ada teman yang mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran, menghargai pendapat teman saat menyampaikan pandangan, serta menghormati guru ketika sedang memberikan materi pembelajaran. Selain itu, SMA Asuhan Daya telah melakukan berbagai upaya dalam penguatan karakter toleransi di lingkungan sekolah. Upaya tersebut mencakup penerapan peraturan yang telah disepakati bersama, pemberian nasihat, serta penanaman pengertian dengan cara yang baik agar nilai-nilai toleransi dapat tertanam dalam diri peserta didik.
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